DONDA Fakultas Keperawatan Gerakkan
Mahasiswa Baru untuk Donor Darah
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Mahasiswa baru donor darah setelah lolos sesi screening kesehatan tim PMI (Sumber Foto: Rosita)




SURABAYA — DONDA Fakultas Keperawatan merupakan program kerja donor
darah Organisasi Mahasiswa Green Nursing Corps. Bekerja sama dengan
Palang Merah Indonesia Surabaya, acara itu diikuti oleh seluruh mahasiswa baru
dan keluarga mahasiswa Fakultas Keperawatan UNAIR. Kegiatan tersebut
diselenggarakan di Masjid Ulul Azmi Kampus MERR (C) UNAIR pada Senin
(20/09/2022).

Kumpulkan 35 Kantong Darah

Mengusung “Aksi Kita Berguna untuk Sesama”, dalam kegiatan tersebut berhasil
donorkan 35 kantong darah yang diserahkan kepada PMI. Igbal Maulana
Salsabila selaku ketua BEM FKp UNAIR mengatakan bahwa program kerja sama
tersebut merupakan kegiatan positif yang memiliki banyak manfaat.

“Semoga darah yang kita donorkan bisa bermanfaat bagi yang membutuhkan,”
ujarnya.

Sementara itu, Mochamad Syahrul Bagus selaku ketua pelaksana mengatakan
bahwa kegiatan itu didukung penuh oleh pihak Dekanat FKp UNAIR. Awalnya, ia
menjelaskan bahwa sempat kebingungan untuk mencari tempat donor darah.

“Karena pelaksanaan hari efektif sedangkan tempat di fakultas tidak bisa
sepenuhnya digunakan, sehingga kami meminta bantuan ke pihak Dekanat FKp
untuk pengurusan perijinan Masjid Ulul Azmi sebagai tempat donor darah.

Dan Alhamdulillah bisa,” ujarnya.

Edukasi Donor Darah

Tak hanya itu, Bagus juga menjelaskan bahwa kegiatan tersebut tidak sekadar
donor darah saja, tim panitia juga memfasilitasi edukasi kesehatan donor darah.
Utamanya, bagi mahasiswa baru yang tidak lolos cek kesehatan seperti berat
badan, hemoglobin, dan tekanan darah.

“Ini program wajib mahasiswa baru sehingga bagi mereka yang tidak lulus di cek
kesehatan akan diberikan edukasi seputar donor darah, tentang manfaat donor
darah, dan kemudian kita jelaskan juga persyaratan untuk melakukan donor
darah,” pungkas Bagus.

Penulis: Rosita

Editor: Nuri Hermawan



